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ABSTRAK

Muskuloskeletal disorders (MSDs) adalah keluhan pada bagian-bagian otot
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari yang keluhan ringan sampai keluhan
berat. Tujuan penelitian ini untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan
keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs). Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian analitik menggunakan metode cross-sectional dan
dengan uji chi-square. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mekanik di Toyota
Setiajaya Mobilindo Depok yang berjumlah 36 menggunakan sampel jenuh. Hasil
penelitian didapatkan responden yang mengalami keluhan muskuloskeletal disorders
(MSDs) berjumlah 26 responden (72.2%), yang berusia tua 16 responden (44.4%),
pekerja lama 18 responden (50%), kurang berolahraga 26 responden (72.7%), merokok
22 responden (61.1%), memiliki IMT tidak normal 8 (22.2%), dan postur kerja kurang
ergonomis 30 (83.3%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara keluhan
MSDs dengan umur, kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok dan postur kerja. Sedangkan
yang tidak berhubungan adalah masa kerja dan indeks massa tubuh. Perusahaan
disarankan untuk melakukan sosialisasi mengenai postur kerja yang baik dan benar
dengan bekerja sama dengan dinas kesehatan terdekat. Selain itu perusahaan juga dapat
mengadakan olahraga atau pemanasan bersama sebelum melakukan aktivitas pekerjaan,
dan untuk mengurangi kebiasaan merokok pada pekerja perlu diadakan pengawasan dan
pemberian poster mengenai bahaya merokok di tempat pekerja beristirahat dengan
memberikan sanksi langsung pada pekerja yang merokok pada saat jam kerja.

Kata kunci : Keluhan MSDs, Postur Kerja, Mekanik
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"Factors Related to Complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in
Mechanics at PT. Setiajaya Mobilindo Depok in 2018 ™~

ABSTRACK

Musculoskeletal disorders (MSDs) are complaints of parts of the skeletal
muscles that are felt by a person ranging from mild complaints to severe complaints. The
purpose of this study was to look at factors related to musculoskeletal disorders (MSDs).
This research is a quantitative research with analytical research design using cross-
sectional method and chi-square test. The population in this study were all mechanics at
Toyota Setiajaya Mabilindo Depok, which amounted to 36 using saturated samples. The
results showed that respondents who experienced musculoskeletal disorders (MSDs)
complaints totaled 26 respondents (72.2%), aged 16 respondents (44.4%), old workers 18
respondents (50%), lack of exercise 26 respondents (72.7%), smoking 22 respondents
(61.1%), had abnormal BMI 8 (22.2%), and less ergonomic posture 30 (83.3%).
Statistical test results showed a relationship between MSDs complaints with age, exercise
habits, smoking habits and work posture. While the unrelated is the working period and
body mass index. Companies are advised to conduct socialization regarding good and
correct work postures in collaboration with the nearest health office. In addition, the
company can also exercise or warm up together before doing work activities, and to
reduce smoking in workers it is necessary to supervise and provide posters about the
dangers of smoking in the place of resting workers by giving direct sanctions to workers
who smoke during working hours.

Keywords: MSDs Complaints, Work Posture, Mechanics
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia dengan
tuntutan zaman mendorong perubahan gaya hidup serta kegiatan yang
menyangkut hidup manusia, perkembangan tersebut juga telah mempengaruhi
Indonesia untuk terus berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang diharapkan dapat mengasilkan peluang kerja sehingga dapat
meningkatkan status sosial ekonomi serta kualitas hidup masyarakat di Indonesia.

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) Indonesia saat
ini dalam tahap pembangunan di mana ia memiliki jumlah penduduk usia kerja
yang lebih tinggi dibandingkan penduduk usia tua yang mandiri (ILO, 2015).
Oleh karena itu sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas serta memiliki
keahlian baik sangat dibutuhkan dalam mendorong perkembangan tersebut.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang
otomotif yang semakin canggih harus diiringi dengan berkembangnya
pengelolaan dalam aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk menjamin
para pekerja mendapatkan haknya atas perlindungan terhadap keselamatan dan
kesehatan kerjanya guna meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan hidupnya.
Salah satu penerapan dari ilmu K3 yaitu ergonomi di tempat kerja yang
merupakan suatu bentuk penyesuaian pekerjaan terhadap pekerjaannya. Tujuan
utamanya dapat mengatasi tugas-tugas, waktu istirahat, perkakas, dan peralatan
yang sesuai dengan pekerjaan dapat membantu mengurangi tekanan secara fisik
dan mengurangi atau menghilangkan gangguan serius, seperti kelumpuhan atau
gangguan otot akibat pekerjaan Muskuloskeletal Disordes (MSDs) (Kuswana,
2017).

Muskuloskeletal disorders (MSDs) merupakan keluhan bagian otot
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sampai dengan
keluhan berat, yang umumnya terjadi karena peregangan otot yang terlalu berat
dan terlalu lama, sehingga dapat menyebabkan kerusakan sendi, ligament dan
tendon (Tarwaka, 2010)

1
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Berdasarkan hasil penelitian Hendra dan Suwadi (2008) pada pekerja
panen kelapa sawit disimpulkan bahwa : 1) Keluhan MSDs terbanyak pada bagian
leher dan punggung bawah yang dirasakan oleh 98 pekerja. Sedangkan urutan
berikutnya adalah bahu kanan, pergelangan tangan kanan dan kiri yang dirasakan
oleh 95 pekerja, dan paling sedikit pada bagian pantat (67 pekerja). 2) Dampak
MSDs adalah sebagian besar pekerja agak terganggu (97,4%) dan sebagian kecil
menjadi tidak bisa bekerja (2,6%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jalajuwita dan Paskarini (2015) pada pekerja unit pengelasan di
PT. X Bekasi dengan hasil sebanyak 62,5% pekerja memiliki keluhan
muskuloskeletal dengan tingkat risiko renda 25%, sedang 62,5%, tinggi 9,4 % dan
3,1% pekerja memiliki keluhan muskuloskeletal dengan tingkat risiko sangat
tinggi dengan hasil uji statistik p value = 0,005 karena p value <0,05 maka
terdapat hubungan antara posisi kerja dengan timbulnya keluhan muskuloskeletal
pada pekerja di unit pengelasan.

Faktor-faktor ~ yang dapat mempengaruhi  terjadinya  keluhan
Muskuloskeletal Disorders (MSDs) diantaranya peregangan otot yang berlebihan,
aktifitas berulang yang dilakukan secara terus menerus, dan sikap kerja tidak
alamiah yang menyebabkan posisi bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi
alamiah, misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk,
dsb. tidak hanya itu keluhan MSDs juga dapat dipengaruhi oleh faktor sekunder
seperti tekanan, getaran dan mikrolimat, serta adanya faktor kombinasi atau
indivitu seperti umur pekerja, masa bekerja, jenis kelamin, kesegaran jasmani,
kebiasan merokok, kekuatan fisik dan ukuran tubuh (Tarwaka, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Mondigir, dkk (2017) yang
menunjukan bahwa adanya hubungan antara umur dengan keluhan MSDs, karna
semakin bertambahnya umur dapat meningkatkan risiko gangguan MSDs, serta
adanya hubungan massa kerja dengan keluhan MSDs semakin lama seseorang
bekerja semakin tinggi risiko orang tersebut untuk terkena gangguan MSDs,
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Bedu, dkk (2013)
yang menyatakan 85,7 % pekerja dengan masa kerja lama mengalami gangguan
MSDs berat sedangkan pekerja dengan masa kerja baru hanya mengalami keluhan
MSDs ringan. Dalam penelitian yang dilakukan Cindyastira (2014) menyatakan
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bahwa adanya hubungan yang bermakna antara kebiasaan olahraga dengan
keluhan MSDs, dimana pekerja yang dalam kesehariannya memiliki cukup waktu
untuk berolahraga umumnya jarang mengalami keluhan MSDs begitu juga
sebaliknya. Kebiasaan merokokpun menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya gangguan MSDs berdasarkan penelitian yang
dilakukan hal ini sejalan dengan teori yang dikembangkan tarwaka (2015) bahwa
semakin lama dan semakin tinggi frekuensi seseorang merokok, semakin tinggi
pula keluhan yang dirasakan. Begitupula dengan ukuran tubuh seorang pekerja
(antropometri) keluhan MSDs yang terkait dengan antropometri biasanya
disebabkan oleh kondisi keseimbangan struktur rangka di dalam menerima beban,
baik itu beban tubuh maupun tambahan lainnya (Tarwaka, 2015).

Hasil penelitian Hanifah, dkk (2017) dari analisis yang dilakukan dengan
menggunakan metode REBA (Rapid Body Assesment) pada pengrajin batik
kuningan didapatkan bahwa 9% dari (1 postur) dengan risiko rendah, 64% (7
postur) dengan risiko sedang dan 27% (3 postur) dengan risiko tinggi. Ada
keluhan subjektif yang diasosiasikan dengan pekerja terhadap keluhan MSDs
seperti terasa nyeri dan sakit. Disimpulkan bahwa tingkat risiko ergonomi pada
pengrajin batik kuningan bervariasi dengan disertaiberagam keluhan subyektif.

PT. Setiajaya Mobilindo adalah perusahaan resmi di bawah jaringan
Toyota Astra Motor (TAM) yang melayani penjualan mobil Toyota, servis dan
pembelian suku cadang serta perbaikan body dan cat kendaraan Toyota. Hasil
studi pendahuluan yang telah dilakukan di PT. Setiajaya Mobilindo terhadap 15
pekerja khususnya mekanik pada bagian servis mendapatkan hasil bahwa pekerja
yang mengalami keluhan pada leher 46.7%, tulang belakang (punggung,
pinggang, pinggul, bokong) 73,3%, kaki (paha, lutut, betis,pergelangan kaki dan
telapak kaki) 53,3%, lengan bawah 20%, pergelangan tangan 20%. Dari hasil
yang didapatkan keluhan MSDs yang dirasakan oleh pekerja paling banyak
terdapat pada bagian tulang belakang yaitu 11 dari 15 orang mengakui adanya
keluhan tersebut (73,3%), kemudian diikuti dengan keluhan pada kaki (53,3%),
leher (46,7%), lengan bawah dan pergelangan tangan (20%).
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal
disorders (MSDs) pada mekanik PT. Setiajaya Mobilindo Depok.

B. Rumusan Masalah

Pada aktivitas yang dilakukan pekerja bengkel mobil biasanya dilakukan
secara berulang-ulang seperti berdiri, jongkok, dan membungkuk yang dapat
meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal disorders (MSDs) pada pekerja yang
berakibat menurunnya produktivitas kerja, cidera otot, dan lain sebagainya yang
dapat merugikan para pekerja jika tidak segera diantisipasi dengan sesegera
mungkin. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di PT. Setiajaya
Mobilindo Depok 2018 peneliti menemukan adanya keluhan muskuloskeletal
disorders (MSDs), dimana pekerja yang mengalami keluhan pada leher sebesar
46,7%, tulang belakang (punggung, pinggang, pinggul, bokong) 73,3%, kaki
(paha, lutut, betis,pergelangan kaki dan telapak kaki) 53,3%, lengan bawah 20%,
pergelangan tangan 20%. Dari hasil yang didapatkan keluhan MSDs yang
dirasakan oleh pekerja paling banyak terdapat pada bagian tulang belakang yaitu
11 dari 15 orang mengakui adanya keluhan tersebut (73,3%), kemudian diikuti
dengan keluhan pada kaki (53,3%), leher (46,7%), lengan bawah dan pergelangan
tangan (20%). Dengan adanya data tersebut maka diperlukannya upaya
pengendalian bahaya ergonomi, terutama pada postur saat bekerja untuk itu
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan MSDs pada pekerja mekanik di PT.Setiajaya Mobilindo Depok
pada tahun 2018.

C. Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut.
C.1  Tujuan Umum

Mengetahui  faktor-faktor yang berhubungan dengan  keluhan
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada mekanik di PT. Setiajaya Mobilindo
Depok 2018.
C.2  Tujuan Khusus
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Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengetahui gambaran keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs)
pada mekanik PT. Setiajaya Mobilindo Depok.

2. Mengetahui gambaran postur kerja saat bekerja pada mekanik PT.
Setiajaya Mobilindo Depok.

3. Mengetahui gambaran karakteristik responden ( umur, masa kerja,
kebiasaan olahraga, kebiasaan merokok, dan status gizi ) pada
mekanik PT. Setiajaya Mobilindo Depok.

4.  Mengetahui hubungan postur kerja saat bekerja terhadap keluhan
muskuloskeletal disorder (MSDs) pada mekanik PT. Setiajaya
Mobilindo Depok:

5. Mengetahui hubungan karakteristik ( umur, masa kerja, kebiasaan
olahraga, kebiasaan merokok, dan status gizi ) terhadap keluhan
muskuloskeletal disorder (MSDs) pada mekanik PT. Setiajaya
Mobilindo Depok.

D. Manfaat Penelitian
D.1  Manfaat bagi FIKes UHAMKA

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan dapat
memperkaya informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada mekanik di PT. Setiajaya Mobilindo
Depok.
D.2 Manfaat bagi Institusi Terkait

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs) terkait aktifitas
pekerja, serta menjadi masukan dalam pengendalian terkait pencegahan risiko
terjadinya gangguan muskuloskeletas disorders (MSDs).

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs) pada mekanik di PT. Setiajaya
Mobilindo Depok pada tahun 2018. Penelitian ini dimulai pada bulan November
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2018, dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2018. Sasaran
dari penelitian ini adalah mekanik Toyota Setiajaya Mobilindo. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian analitik
menggunakan metode cross-sectional dan dengan uji chi-square. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mekanik di Toyota Setiajaya Mobilindo Depok yang
berjumlah 36. Sedangkan sampel yang diambil menggunakan sampel jenuh yaitu
dengan mengambil seluruh total populasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang didapatkan dari pengumpulan data yang dilakukan
dengan observasi secara langsung selanjutnya dikaji dengan menggunakan metode
REBA (Rapid Entire Body Assesment) untuk mengetahui nilai risiko postur kerja,
dan kuesioner NBM (Nordic Body Map) yang telah dimodifikasi untuk
mengetahui  keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs). Pengolahan data
dilakukan dengan editing, coding, entry data, cleaning data dan scoring.
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